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ABSTRAK

This study aims to compare the physical and organoleptic characteristics of aromatherapy can-
dles made from paraffin and palm wax, both infused with jasmine essential oil (Jasminum
sambac). Using a laboratory experimental approach, two formulas were prepared: Formula 1
(paraffin) and Formula 2 (palm wax). Each formulation was mixed with cooking oil in a 1:1 ra-
tio and supplemented with 25 mL of jasmine essential oil. Quality was assessed by 11 panelists
through organoleptic tests (color, shape, texture, and aroma) and physical tests (melting point
and burning time) in accordance with SNI 0386-1989-A/SII 0348-1980 standards. Results
showed that palm wax-based candles had a higher melting point (57 oC), longer burning time
(±270 minutes), and were preferred by panelists, especially for aroma and texture, compared
to paraffin wax candles (melting point 54 oC, burning time ±180 minutes). In summary, palm
wax is better suited for aromatherapy candles due to its superior physical properties, sensory
qualities, and extended burn time.

Kata Kunci:

Lilin aromaterapi;
Minyak esensial
melati;
Organoleptik;
Palm wax;
Parafin.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan karakteristik fisik dan organoleptik lilin aro-
materapi berbahan dasar parafin dan palm wax dengan penambahan minyak esensial melati
(Jasminum sambac). Metode penelitian menggunakan pendekatan eksperimen laboratorium
dengan dua formulasi: Formula 1 (parafin) dan Formula 2 (palm wax), masing-masing dicam-
pur minyak goreng dengan rasio 1:1 dan penambahan 25 mL minyak esensial melati. Uji
mutu dilakukan melalui uji organoleptik (warna, bentuk, tekstur, dan aroma) menggunakan
11 panelis serta uji fisik yang meliputi titik leleh dan waktu bakar berdasarkan standar mutu
SNI 0386-1989-A/SII 0348-1980. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lilin berbasis palm
wax memiliki titik leleh 57 oC dan waktu bakar ±270 menit, sedangkan lilin parafin menun-
jukkan titik leleh 54 oC dan waktu bakar ±180 menit. Secara sensorik, lilin palm wax mem-
peroleh tingkat kesukaan panelis lebih tinggi, terutama pada aspek aroma dan tekstur. Kes-
impulannya, palm wax lebih direkomendasikan sebagai bahan dasar lilin aromaterapi karena
menghasilkan kualitas fisik dan sensorik yang lebih baik dan waktu bakar lebih panjang.
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A. PENDAHULUAN

Lilin aromaterapi merupakan salah satu produk inovatif yang memadukan fungsi pencahayaan dengan
manfaat terapeutik dari minyak atsiri (Melviani et al., 2021). Pada awalnya lilin hanya digunakan sebagai
sumber alternatif cahaya sederhana, namun kini penggunaannya telah berkembang menjadi bagian dari
gaya hidup modern yang menekankan aspek kenyamanan dan kesehatan. Aromaterapi sendiri merupakan
salah satu bentuk terapi komplementer yang menggunakan senyawa volatil dari minyak esensial untuk
menimbulkan efek fisiologis maupun psikologis (Caballero-Gallardo et al., 2025). Inhalasi minyak atsiri
dapat menurunkan kadar kortisol, mengurangi kecemasan, serta memperbaiki kualitas tidur (Lee et al.,
2017; Polonini et al., 2020; Wakui et al., 2023). Dengan demikian, lilin aromaterapi tidak hanya berfungsi
sebagai media pencahayaan alternatif, tetapi juga sebagai sarana terapi nonfarmakologis yang aman dan
mudah diaplikasikan di lingkungan rumah tangga.

Minyak esensial melati (Jasminum sambac) merupakan salah satu aroma yang banyak diminati dalam
produk aromaterapi. Aroma melati mengandung senyawa aktif seperti linalool, indol, dan benzil asetat
yang diketahui memiliki efek menenangkan, antidepresan, serta meningkatkan suasana hati (Apriyanti &
Asih Wulandari, 2024; Zhang et al., 2022). Inhalasi minyak melati dapat mengurangi gejala kecemasan
dan memberikan efek relaksasi yang signifikan (Siripornpanich & Kotchabhakdi, 2013). Aromaterapi melati
mampu menurunkan tingkat insomnia setelah pemakaian teratur (Sultani et al., 2023). Dengan berbagai
khasiat tersebut, minyak melati dipandang sebagai pilihan tepat untuk diaplikasikan dalam produk lilin
aromaterapi yang ditujukan bagi konsumen dengan kebutuhan relaksasi dan peningkatan kualitas tidur
(Melviani et al., 2021).

Dalam proses pembuatan lilin aromaterapi, pemilihan bahan dasar menjadi aspek krusial yang memen-
garuhi mutu fisik maupun sensorik produk. Parafin, yang merupakan turunan fraksi minyak bumi, secara
luas digunakan karena sifatnya yang murah, mudah dibentuk, dan stabil dalam penyimpanan (Soliman,
F. S., El-Maghrabi, H. H., Ali, G. A., Kammoun, M. A., Nada, 2021). Namun, pembakaran parafin kerap
menghasilkan jelaga serta senyawa volatil yang dapat menimbulkan masalah lingkungan maupun kese-
hatan. Sebaliknya, palm wax diperoleh dari minyak kelapa sawit melalui proses hidrogenasi dan dikenal
lebih ramah lingkungan, biodegradable, serta memiliki tampilan kristal yang menarik secara visual. Struk-
tur padat palm wax juga dinilai lebih mampu mempertahankan aroma minyak atsiri dibandingkan parafin
(Soliman, F.S., El-Maghrabi, H.H., Ali, G.A.M., Kammoun, M.A., Nada, 2021). Perbedaan sifat kimia dan
fisik kedua bahan dasar tersebut berpotensi memberikan pengaruh terhadap karakteristik lilin aromater-
api, seperti intensitas aroma, daya tahan nyala, tekstur, serta kestabilan bentuk.

Standar mutu lilin aromaterapi telah diatur dalam SNI 0386-1989-A/SII 0348-1980, yang mencakup
parameter titik leleh, waktu bakar, warna, bentuk, tekstur, dan aroma. Lilin yang berkualitas baik harus
memiliki titik leleh konsisten pada rentang 42–60 oC, waktu bakar 2–3 jam, serta tidak menunjukkan cacat
fisik seperti retakan atau gelembung udara (Chotimah et al., 2024). Selain itu, aroma dari minyak atsiri
yang ditambahkan diharapkan mampu bertahan selama proses pembakaran. Uji organoleptik menjadi salah
satu metode penting untuk menilai penerimaan konsumen terhadap aspek sensorik lilin, termasuk warna,
bentuk, tekstur, dan aroma sebelum maupun sesudah dibakar. Penilaian ini biasanya dilakukan oleh panelis
terlatih maupun semi-terlatih untuk mendapatkan data yang representatif mengenai preferensi pengguna.

Penelitian terdahulu melaporkan bahwa lilin berbahan palm wax lebih unggul dalam mempertahankan
aroma minyak atsiri jeruk purut dibandingkan lilin berbahan paraffin (Dewi Rahma Fitri, In Rahmi Fatria
Fajar, 2023; Lestari et al., 2020). Palm wax menghasilkan nyala api yang lebih stabil dan bersih dengan
produksi jelaga yang minimal (Dewi Rahma Fitri, In Rahmi Fatria Fajar, 2023; Ahmad Husni Lubis et al.,
2025). Lilin berbasis palm wax memiliki kemampuan lebih baik dalam mengikat aroma sehingga mem-
berikan pengalaman aromaterapi yang lebih tahan lama (Annisa Putri & Pridata Gina Putri, 2024; Utami &
Tjandrawibawa, 2020). Meski demikian, kajian sistematis mengenai perbandingan mutu sensorik dan fisik
lilin berbahan parafin dan palm wax dengan penambahan minyak esensial melati masih terbatas.

Penelitian mengenai lilin aromaterapi berbahan palm wax dan parafin sebelumnya umumnya hanya
berfokus pada aspek fisik atau daya bakar lilin menggunakan minyak atsiri tertentu. Namun, kajian
yang secara komprehensif membandingkan karakteristik fisik dan organoleptik lilin aromaterapi berba-
han parafin dan palm wax dengan penambahan minyak esensial melati (Jasminum sambac) masih terbatas.
Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada integrasi evaluasi mutu fisik dan sensorik meng-
gunakan minyak esensial melati sebagai bahan aromaterapi alami untuk menentukan formulasi lilin yang



Istichomah, et al. 2026. Perbandingan Eksperimental Parafin .. . 75

lebih optimal dan ramah lingkungan.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk membandingkan kualitas lilin

aromaterapi berbahan dasar parafin dan palm wax dengan tambahan minyak esensial melati (Jasminum
sambac). Evaluasi dilakukan melalui uji organoleptik (warna, bentuk, tekstur, dan aroma) oleh panelis serta
uji fisik berupa titik leleh dan waktu bakar dengan mengacu pada standar mutu SNI 0386-1989-A/SII 0348-
1980. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan formulasi lilin
aromaterapi yang lebih ramah lingkungan, berkualitas tinggi, dan memiliki nilai fungsional bagi konsumen.

B. METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen kuantitatif dengan desain perbandingan dua per-

lakuan yakni penggunaan paraffin dibandingkan dengan penggunaan palm wax. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Departemen Pendidikan IPA, Universitas Negeri Malang. Data diperoleh melalui: Uji fisik di-
antaranya titik leleh dan waktu bakar dan Uji organoleptic terdiri dari warna, bentuk, tekstur, aroma yang
dilakukan oleh 11 panelis, skala hedonik 1–5. Alat yang digunakan dalam pembuatan lilin ini mencakup
panci, wajan, kompor, timbangan, gelas ukur, gelas beaker, sendok, wadah lilin, mangkok, gelas, cetakan.
Bahan yang digunakan meliputi minyak goreng 200 ml, sumbu lilin, parafin 100 gr, palm wax 100 gr, dan
minyak atsiri beraroma jasmin atau melati 50 ml. Formulasi lilin aromaterapi yang digunakan pada peneli-
tian ini disajikan pada Tabel 1. Prosedur percobaan diawali dengan menyiapkan seluruh alat dan bahan
yang diperlukan. Selanjutnya, bahan ditimbang sesuai variasi formulasi yang telah ditentukan.

Tabel 1. Formulasi Lilin

Bahan Formula 1 Formula 2
Minyak Goreng 100 ml 100 ml

Parafin 100 gr 0 gr
Palm wax 0 gr 100 gr

Minyak atsiri melati 25 ml 25 ml

Prosedur percobaan yang akan dilakukan yakni langkah pertama disiapkan seluruh alat dan bahan
yang diperlukan. Selanjutnya, bahan ditimbang sesuai dengan variasi yang ditentukan. Lilin berbasis
parafin digunakan perbandingan berat 1:1 antara parafin dan minyak goreng, sedangkan untuk lilin berba-
sis palm wax digunakan perbandingan 1:1 antara palm wax dan minyak goreng baru. Minyak goreng se-
banyak 100 gram didihkan dalam panci. Setelah mendidih, untuk lilin berbasis parafin, dimasukkan parafin
sebanyak 100 gram, dan untuk lilin berbasis palm wax, dimasukkan palm wax sebanyak 100 gram. Cam-
puran ini kemudian diaduk hingga larut sempurna. Setelah itu, campuran parafin atau palm wax dengan
minyak goreng dituangkan ke dalam wadah. Pewarna dan minyak esensial melati kemudian dicampurkan
ke dalam wadah tersebut, lalu diaduk hingga merata. Setelah tercampur rata, larutan dituangkan ke dalam
wadah lilin yang telah diberi sumbu. Langkah terakhir adalah menunggu hingga lilin mengeras dan siap
digunakan. Adapun untuk membedakan kedua formula ini diberi tambahan pewarna, warna jingga untuk
formula 1 dan warna merah muda untuk formula 2.

Uji mutu lilin terdiri atas uji organoleptik, uji titik leleh dan uji daya nyala. Uji organoleptik dilakukan
oleh 11 panelis, diminta menilai kualitas lilin pada aspek warna, bentuk, tekstur, dan aroma sebelum serta
sesudah pembakaran menggunakan skala hedonik 1–5 (sangat tidak suka hingga sangat suka). Uji titik
leleh dilakukan dengan metode pemanasan bertahap menggunakan gelas ukur berisi air mendidih. Suhu
saat lilin mulai meleleh diamati menggunakan termometer. Sementara, uji daya nyala dilakukan dengan
menyalakan lilin hingga padam sempurna, kemudian mencatat selang waktu dari awal pembakaran hingga
sumbu habis terbakar (Yuliana et al., 2023).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini, bahan dasar lilin aromaterapi yang digunakan terdiri atas parafin padat dan palm

wax. Hasil pengamatan menunjukkan adanya perbedaan karakteristik fisik yang nyata antara kedua je-
nis bahan dasar. Lilin berbahan parafin cenderung membentuk struktur yang lebih solid dan padat seiring
meningkatnya konsentrasi bahan, sedangkan lilin berbahan palm wax memperlihatkan tekstur yang lebih
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halus dan permukaan yang lebih mengkilap. Hal ini sesuai temuan terkait karakteristik parafin yang lebih
padat (El-Dalatony et al., 2019). Perbedaan ini mengindikasikan bahwa komposisi kimia masing-masing
bahan dasar memengaruhi tingkat kepadatan dan kestabilan fisik lilin yang dihasilkan (Aisyah et al., 2020).
Komposisi kimia parafin mengandung senyawa n-octadecane (C8H18) dan hidrokarbon jenuh lainnya, ter-
masuk n-oktana, yang berfungsi sebagai penyimpan panas dan memengaruhi sifat pembakaran (Khurshid
et al., 2025). Selain parafin, penelitian ini juga memanfaatkan palm wax sebagai alternatif bahan dasar
lilin. Palm wax berasal dari hasil pemurnian minyak kelapa sawit, sehingga bersifat organik dan lebih
ramah lingkungan dibandingkan parafin berbasis minyak bumi (Aulia, T., Arrahman, S., Sabila, Y. R., Putri,
C. H., Silaban, L. E., Ardila, M., Disti, 2023). Palm wax memiliki fungsi utama yang sama sebagai pengeras
lilin, namun menawarkan keunggulan berupa daya tahan yang lebih baik terhadap panas. Kandungan asam
stearin pada palm wax menjadikannya lebih stabil, tidak mudah meleleh, serta mampu menyerap minyak
atsiri selama proses pembakaran (Aisyah et al., 2020). Dalam formulasi penelitian ini, kedua bahan dasar
tersebut dikombinasikan dengan minyak sebagai pendamping untuk menghasilkan lilin aromaterapi dengan
karakteristik fisik dan sensorik tertentu.

Formulasi lilin aromaterapi dibuat menjadi 2 formula, yaitu lilin aromaterapi parafin dan lilin aro-
materapi palm wax. Formula ini terletak pada perbedaan bahan utama pembentuk lilin. Masing- masing
dengan konsentrasi bahan utama dengan minyak (1:1). Pencampuran dengan menggunakan parafin berbeda
akan menghasilkan lilin yang berbeda bentuk solidnya. Semakin banyak parafin yang dicampurkan, maka
akan semakin padat bentuk lilin yang terjadi, semakin sedikit perbandingan parafin, maka akan meng-
hasilkan lilin dengan tekstur yang lebih lunak (Mega Yulia et al., 2024). Kedua perlakuan ditambahkan
dengan aromaterapi melati dengan kandungan linalool yang mampu merangsang hipotalamus untuk meng-
hasilkan zat-zat sedatif dalam tubuh seperti endorphin, enkefalin, serotonin sehingga dapat memunculkan
rasa gembira, senang, dan rileks (Ashraf et al., 2024).

Uji Kualitas Standar Mutu
Dalam penelitian ini, lilin aromaterapi diuji kualitas dengan mengacu pada standar mutu. Uji kualitas

dilakukan untuk menilai berbagai aspek yakni titik leleh, waktu bakar, warna, aroma, bentuk, dan tekstur
dari produk yang dihasilkan. Setelah dilakukan pengamatan dan pengujian dari beberapa aspek terhadap
kualitas lilin, didapatkan kualitas lilin aromaterapi yang telah dibuat dengan titik leleh sesuai dengan ke-
tentuan SNI 0386-1989-A/SII 0348-1980 yakni memiliki titik leleh yang konsisten di antara 50oC hingga
58oC. Standar titik leleh aromaterapi yaitu 53,25oC-55,84oC, serta dengan rasio yang sama titik leleh lilin
dengan bahan parafin sebesar 56,6oC dan palm wax sebesar 56.8oC (Chotimah et al., 2024; Dewi Rahma
Fitri, In Rahmi Fatria Fajar, 2023). Adapun titik leleh lilin formula 1 dan 2 ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Evaluasi Titik Leleh

Formulasi Titik leleh
1 54oC
2 57oC

Produk lilin aromaterapi formula 1 memiliki waktu bakar dari awal hingga sumbu habis selama ±
3 jam (180 menit) sedangkan formula 2 memiliki waktu bakar ± 4,5 jam (270 menit) (Tabel 3). Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang pernah dilaporkan bahwa hasil pengujian waktu bakar terhadap lilin
aromaterapi diperoleh waktu bakar antara 2 jam 8 menit sampai 2 jam 53 menit, serta rasio waktu bakar
lilin dengan bahan parafin selama 7 jam 26 menit dan palm wax selama 8 jam 20 menit (Dewi Rahma Fitri,
In Rahmi Fatria Fajar, 2023).

Tabel 3. Hasil Uji Daya Nyala

Formulasi Waktu Bakar
1 ± 3 jam (180 menit)
2 ± 4,5 jam (270 menit)

Pada aspek warna, produk lilin aromaterapi yang dihasilkan memiliki warna yang terang dan cukup
merata yakni berwarna jingga untuk formula 1 dan berwarna merah muda untuk formula 2, kedua formula
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telah memenuhi standar mutu meskipun menurut SNI 0386-1989-A/SII 0348-1980, lilin aromaterapi yang
berkualitas umumnya berwarna putih hingga kekuningan, namun variasi warna ini masih dapat diterima
karena lilin aromaterapi modern sering dimodifikasi untuk keperluan estetika dan kedua formula ini juga
telah sesuai dengan standar evaluasi sifat fisik lilin yang menyatakan lilin aromaterapi yang berkualitas
baik biasanya memiliki warna yang seragam (Chotimah et al., 2024).

Pada aspek aroma, kedua formula lilin aromaterapi yang telah dihasilkan memiliki aroma khas dari
minyak atsiri yang digunakan dengan aroma melati dan bertahan setelah dibakar, hal ini sesuai dengan
ketentuan SNI 0386-1989-A/SII 0348-1980 yang menyatakan lilin aromaterapi memiliki aroma yang dapat
tercium (Chotimah et al., 2024). Pada aspek bentuk dan tekstur, dari pengamatan visual yang telah di-
lakukan kedua formula lilin memiliki sifat yang mirip yakni bentuk lilin merata, tidak retak tidak cacat
dan tidak patah serta memiliki tekstur halus, lembut, padat, atau tidak mudah rapuh, ini sesuai dalam SNI
0386-1989-A/SII 0348-1980 yang menyatakan keadaan fisik lilin tidak retak, tidak cacat dan tidak patah
(Rusli & Rerung, 2018).

Uji organoleptik dilakukan dengan melibatkan 11 panelis. Penilaian dilakukan berdasarkan beberapa
parameter, diantaranya warna, bentuk, tekstur, dan aroma. Setiap panelis memberikan skor berdasarkan
skala hedonik, misalnya dari 1 (sangat tidak suka) hingga 4 (sangat suka). Lilin aromaterapi Formula 1
berbahan parafin memperlihatkan kualitas organoleptik cukup baik berdasarkan hasil penilaian panelis
(Gambar 1). Pada uji warna lilin, mayoritas panelis (7 dari 11 orang) memberikan nilai 4, menunjukkan
bahwa warna lilin terlihat merata dan jelas. Dalam konteks ini, pewarnaan yang merata memperkuat
persepsi visual lilin aromaterapi sebagai produk estetis yang menarik. Dalam uji bentuk, sebanyak 8 dari
11 panelis menilai bentuk lilin baik (nilai 4), menunjukkan bahwa lilin memiliki bentuk yang padat, tidak
retak, dan tidak cacat. Ini sejalan dengan sifat parafin yang dikenal mudah dibentuk dan stabil (Dewi
Rahma Fitri, In Rahmi Fatria Fajar, 2023) mendukung standar mutu organoleptik lilin aromaterapi seperti
disyaratkan dalam SNI 0386-1989-A/II 0348-1980 (Buang & Nurilmi Adriana, 2022).

Gambar 1. Grafik hasil uji organoleptik lilin aromaterapi Formula 1 berbahan parafin berdasarkan
penilaian panelis terhadap warna, bentuk, tekstur, aroma, dan tingkat kesukaan keseluruhan. Sumbu x

(horizontal) mendeskripsikan parameter organoleptik, sumbu y (vertikal) mendeskripsikan jumlah panelis

Pada uji tekstur, 6 panelis memberikan nilai 4, dan 5 panelis memberikan nilai 3, yang menunjukkan
bahwa tekstur lilin cukup halus, lembut, dan padat. Tekstur yang baik ini berkaitan erat dengan peng-
gunaan parafin yang membantu lilin mengeras secara sempurna, memperkecil kemungkinan lilin menjadi
rapuh (Susilawati et al., 2024). Sedangkan pada uji aromaterapi, mayoritas panelis (9 dari 11) memberikan
nilai 3. Hal ini menunjukkan bahwa aroma melati dari lilin tercium, meskipun intensitasnya sedang. Aroma
ini berasal dari minyak esensial melati (Jasminum sambac) yang dikenal memiliki efek menenangkan,
meningkatkan suasana hati, serta menurunkan stres dan kecemasan. Meski volatilitas aroma pada lilin
parafin memang lebih cepat menguap dibandingkan palm wax (Dewi Rahma Fitri, In Rahmi Fatria Fajar,
2023), namun penggunaan minyak melati tetap memberikan manfaat relaksasi yang diinginkan.

Secara keseluruhan, hasil uji kesukaan terhadap produk menunjukkan bahwa 9 dari 11 panelis memilih
nilai 3, dengan kecenderungan kategori penerimaan sedang hingga baik terhadap lilin Formula 1 ini. Meskipun
lilin Formula 1 berbahan dasar parafin mendapatkan penilaian cukup baik pada aspek warna, bentuk, dan
tekstur, namun secara keseluruhan tingkat kesukaan panelis terhadap lilin ini masih berada pada kategori
cukup suka, dengan mayoritas memilih nilai 3. Salah satu alasan panelis kurang begitu menyukai lilin
parafin adalah karena aroma dari minyak esensial melati yang digunakan tidak terlalu kuat dan cepat men-
guap. Hal ini sesuai dengan karakteristik parafin yang memiliki struktur kurang padat, sehingga volatilitas
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aroma menjadi lebih tinggi dan menyebabkan aroma terapetik lebih cepat menghilang dibandingkan lilin
berbahan palm wax (Dewi Rahma Fitri, In Rahmi Fatria Fajar, 2023). Selain itu, parafin, meskipun meng-
hasilkan lilin dengan permukaan halus dan bentuk yang stabil, diketahui kurang ramah lingkungan, serta
pembakaran berbahan dasar parafin cenderung menghasilkan residu jelaga, yang bisa menurunkan kualitas
kenyamanan penggunaan (Sukahar et al., 2022). Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi persepsi sensorik
panelis, sehingga meskipun lilin tampil menarik secara visual dan tekstur, kepuasan menyeluruh terhadap
fungsi aromaterapinya menjadi kurang maksimal.

Uji organoleptik berikutnya dilakukan pada lilin aromaterapi formula 2 berbahan palm wax. Berdasarkan
hasil uji organoleptik terhadap lilin aromaterapi Formula 2 yang melibatkan 11 panelis, diperoleh beberapa
data terkait karakteristik warna, bentuk, tekstur, dan aroma lilin. Pada aspek warna, sebanyak 54,5% (6
dari 11) panelis memberikan skor 3 (cukup merata dan jelas), sedangkan 36,4% (4 dari 11) panelis mem-
berikan skor 4 (sangat baik), menunjukkan bahwa warna lilin tergolong cukup baik hingga baik. Pada uji
bentuk, mayoritas panelis sebanyak 90,9% (10 dari 11) memberikan skor 4, yang berarti bentuk lilin dini-
lai merata, tidak retak, tidak cacat, dan tidak patah. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
mana lilin aromaterapi berbasis palm wax dengan variasi minyak kulit jeruk purut sebagai reppelent yang
mendapatkan hasil keras, tidak cacat, dan tidak bergelembung (Dewi Rahma Fitri, In Rahmi Fatria Fajar,
2023). Hal tersebut juga telah disesuaikan dengan uji parameter mutu fisik lilin aromaterapi yang meliputi
sisi warna yang rata, tidak menampakan keretakan, tidak ada cacat atau tidak patah, dan tidak terlihat
gelembung udara (Yuliana et al., 2023).

Penilaian tekstur lilin menunjukkan hasil yang serupa, dimana 90,9% (10 dari 11) panelis menilai tek-
stur lilin halus, padat, dan tidak mudah rapuh dengan skor 4. Hasil tersebut telah sesuai bahwa pembuatan
lilin dengan 100% dari minyak sawit atau palm wax akan menghasilkan lilin yang keras, kokoh sehingga
umumnya lilin berbentuk pilar. Lilin yang dihasilkan biasanya juga menghasilkan efek kristal atau guratan
halus sehingga menambah estetika (Aisyah et al., 2020). Panelis juga menyebutkan bahwa lilin aromaterapi
formula 2 memiliki visual yang lebih menarik secara visual, teksturnya lebih halus, dan mengkilap. Tekstur
tersebut terjadi karena pengaruh konsentrasi palm wax yang tinggi menyebabkan fisik lilin menjadi lebih
lunak dan berminyak apabila disentuh (Yanuarto et al., 2021). Pada aspek aroma, sebesar 90,9% (10 dari 11)
panelis juga memberikan skor 4, yang menandakan bahwa aroma essential oil melati dari lilin keluar dengan
baik dan tercium jelas. Sebagian besar panelis menyebutkan bahwa lilin aromaterapi memiliki intensitas
aroma yang lebih kuat dan bertahan lebih lama.

Berdasarkan hasil uji organoleptik terhadap keseluruhan produk lilin aromaterapi Formula 2 yang
melibatkan 11 panelis, diperoleh data bahwa sebanyak 72,7% (8 dari 11) panelis memberikan skor 4, yang
menunjukkan tingkat kesukaan yang tinggi terhadap produk tersebut seperti ditunjukkan Gambar 2. Se-
mentara itu, 27,3% (3 dari 11) panelis memberikan skor 3, menandakan bahwa sebagian panelis masih
menganggap produk ini cukup baik namun masih memiliki ruang untuk perbaikan. Tidak terdapat panelis
yang memberikan skor 1 atau 2, yang menunjukkan bahwa secara umum produk diterima dengan baik oleh
seluruh panelis. Hasil ini mengindikasikan bahwa lilin aromaterapi Formula 2 telah memenuhi kriteria
mutu yang diharapkan dari segi visual, tekstur, aroma, dan keseluruhan penerimaan konsumen. Dengan
demikian, Formula 2 berpotensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai produk lilin aromaterapi
yang disukai masyarakat.

Gambar 2. Grafik hasil uji organoleptik lilin aromaterapi Formula 2 berbahan palm wax berdasarkan
penilaian panelis terhadap warna, bentuk, tekstur, aroma, dan tingkat kesukaan keseluruhan. Sumbu x

(horizontal) mendeskripsikan parameter organoleptik, sumbu y (vertikal) mendeskripsikan jumlah panelis
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D. SIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan palm wax menghasilkan lilin aromaterapi dengan

karakteristik fisik dan organoleptik yang lebih baik dibandingkan parafin. Lilin berbahan palm wax memi-
liki titik leleh lebih tinggi, waktu bakar lebih lama, serta tingkat penerimaan panelis yang lebih baik
terutama pada aspek aroma dan tekstur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa palm wax berpotensi
dikembangkan sebagai bahan dasar lilin aromaterapi yang lebih ramah lingkungan dan memiliki kualitas
sensorik yang lebih optimal. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya terkait keunggulan palm
wax sebagai bahan ramah lingkungan dengan kualitas pembakaran yang lebih stabil. Implikasinya, palm
wax berpotensi dikembangkan sebagai bahan baku utama dalam industri lilin aromaterapi berbasis natural
product. Penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan pengujian terkait variasi konsentrasi minyak
atsiri, menggunakan jumlah panelis lebih besar untuk memperkaya data organoleptik dan mengkaji emisi
pembakaran (aspek kesehatan dan lingkungan).
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